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Situ Gintung Jebol

Walhi Gugat Pemerintah

Petugas mengevakuasi korban dari genangan banjir di Cirendeu, Ciputat, Tangerang Selatan,
Jumat (27/3). Akibat tanggul Situ Gintung jebol, aliran air menerjang rumah-rumah di kawasan itu.

[JAKARTA] Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) menggugat pemerintah menyusul
jebolnya tanggul Situ Gintung, di Cirendeu, Tangerang Selatan, Jumat (27/3). Organisasi ini
menilai, jebolnya tanggul Situ Gintung diduga karena kelalaian pemerintah.

"Kami melaporkan ke polisi hari ini," kata Kepala Departemen Penguatan Regional dan Juru
Kampanye Air dan Pangan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Eksekutif Nasional Erwin
Usman kepada SP di Jakarta, Selasa (7/4).

Dia mengatakan, sejumlah LSM yang ikut menggugat pemerintah, antara lain, LBH Jakarta,
ELSAM, PBHI, dan ICEL. Dijelaskan, laporan ke polisi dibuat atas dasar pertimbangan telah
ditemukan fakta-fakta yang terkait dengan kelalaian pemerintah.

Pihak yang digugat adalah Menteri Pekerjaan Umum Joko Kirmanto, Dirjen Sumber Daya Air,
Gubernur BantenRatu Atut Chosiyah, Bupati Tangerang Ismed Iskandar, Wali Kota Tangerang
Selatan Mahmut MT, dan Kepala Balai Besar Sungai dan Waduk Ciliwung-Cisadane Pitoyo
Subandrio.

Dikatakan, hasil investigasi Walhi menunjukkan bahwa ada dugaan kuat kelalaian pemerintah
provinsi dalam melakukan perawatan melekat ke Situ Gintung. Jebolnya tanggul Situ Gintung,
menurutnya, murni kealpaan pemerintah dalam menerapkan Undang-Undang (UU) No 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU No 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air,
dan PP No 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air, serta UU No 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana.

Pada medio November 2008, tanggul Situ Gintung pernah jebol. Namun, pada saat itu masyarakat
yang melakukan perbaikan. Padahal, sejak dua tahun lalu, sudah ada rapat koordinasi membahas
masalah Situ Gintung antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan departemen teknis terkait.
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